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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

 Sebagai homeless media dari ULF Group, ULF Media sebagai telah 

menjalankan seluruh proses produksi untuk setiap programnya. Seluruh proses 

produksi ini telah dijalankan sejak pertama kali ULF Media didirikan, dan masih 

terus mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Ada tiga IP untuk Instagram 

dan enam IP program yang tayang di YouTube. ULF Media juga memiliki dua IP 

Event yang diselenggarakan secara online maupun offline. Penulis menilai bahwa 

seluruh rangkaian produksi yang dimiliki ULF Media, mulai dari pengonsepan 

sampai publikasi konten atau program telah mencapai tahap yang baik, mengingat 

juga ULF Media yang baru bertumbuh selama satu tahun. 

 Dalam waktu 13 minggu (64 hari kerja) selama melaksanakan kerja praktik 

di ULF Media, penulis bertanggung jawab terhadap IP Program YouTube Kuwis-

kuwis yang menyajikan hiburan, dan IP akun Instagram Komentarinyuk yang 

menyajikan informasi dan hiburan. Penulis telah menghasilkan lebih dari 100 

konten untuk Instagram, dan sembilan set soal untuk Kuwis-kuwis. Walaupun hanya 

in charge di dua program, penulis tetap mengikuti seluruh proses produksi untuk 

setiap program yang dimiliki oleh ULF Media. Penulis juga berkontribusi dalam 

peningkatan followers yang sangat signifikan untuk Instagram Komentarinyuk, 

dimana jumlah followers dapat bertambah sebanyak 1000 akun dalam kurun waktu 

tiga bulan. 
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IV.2 Saran 

 Setelah menjalankan program kerja praktik selama 13 Minggu (64 hari kerja) 

di ULF Media, penulis mengapresiasi seluruh tim dari ULF Media yang telah 

menjalankan seluruh rangkaian proses produksi dengan baik. Penulis juga ingin 

mengapresiasi karena seluruh tim di ULF Media tidak pernah membeda-bedakan, 

sehingga hubungan yang terjalin sangatlah menyenangkan. Penulis juga mendapat 

mentor yang senantiasa membimbing dan memberikan pengalaman baru kepada 

penulis saat melaksanakan kerja praktik. 

 Namun, tanpa mengurangi rasa hormat, penulis juga ingin memberikan 

masukan yang sekiranya dapat dipertimbangkan demi kemajuan perusahaan. 

Penulis melihat bahwa praktik di lapangan memerlukan panduan yang lebih jelas 

dan mendetail. Sehubungan dengan hal tersebut, ULF Media tentu saja akan 

membutuhkan SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam proses produksinya. Hal 

ini juga meliputi deadline dan timeline yang jelas untuk setiap programnya.  

 Timeline diperlukan untuk penjadwalan setiap proses produksi. Sedangkan 

deadline perlu diterapkan dalam batas-batas eksekusi proses produksi. Penerapan 

SOP berupa timeline dan deadline ini perlu dilakukan demi menjaga kualitas setiap 

program yang ada, agar keenam program YouTube yang dimiliki ULF Media dapat 

berjalan semua dan menjadi program rutin, tidak hanya menjalankan dua program 

rutin saja, dan menjadikan empat lainnya sebagai sekedar program selingan. 
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